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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

 Visual iklan susu SGM versi Tunjuk Tangan yang terlihat, tidak 

semata-mata menggambarkan bias gender saja. Dalam iklan ini ditemukan 

bahwa bias gender yang sudah ada ini diturun-temurunkan secara terus 

menerus dari generasi ke generasi melalui agen sosialisasi. Agen sosialisasi 

dalam iklan ini adalah keluarga, sekolah, dan teman bermain. Sedangkan 

bias gender sendiri terjadi dalam lingkungan keluarga, lingkungan kerja, 

lingkungan pendidikan, dan lingkungan budaya. 

Laki-laki dan perempuan dalam iklan ini memiliki peran yang 

berbeda dalam berbagai aspek. Dalam hubungan keluarga, ibu memiliki 

tanggung jawab berada di rumah dan mengasuh anak serta keluarga juga 

telah menurunkan kepada anak bagaimana gender terjadi. Laki-laki masih 

mendominasi sektor publik, segala yang berkaitan dengan pekerjaan kantor. 

Hal ini menyebabkan perempuan yang sudah ikut serta dalam pekerjaan 

publik masih berada di bawah kekuasaan laki-laki. Perempuan belum bisa 

menguasai sektor ini karena tingkat pendidikan laki-laki juga lebih 

diutamakan dari pada perempuan, sehingga membuat perempuan yang tidak 

berpendidikan menetap di rumah sebagai ibu rumah tangga. Di sekolah, bias 

gender juga terjadi, baik melalui perilaku yang dicontohkan oleh guru-guru 

yang mengajar, maupun dari kurikulum yang berlaku sehingga secara tidak 

langsung tertanam dalam pikiran siswa bagaimana perbedaan gender 

berlangsung dan dibawa hingga dewasa. Budaya juga turut melestarikan 
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bias gender ini. Tidak hanya budaya dalam kelompok bermain yang 

dilakukan anak-anak tetapi juga dalam kehidupan sosial di masyarakat, 

dimana  perempuan masih identik dengan tanggung jawabnya di sektor 

domestik yang lemah lembut. 

V.2. Saran 

 Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar menelisik lebih 

dalam lagi mengenai seberapa dalam permasalahan gender ini tertanam di 

masyarakat melalui media komunikasi yang lain. Penelitian ini terbatas 

hanya pada tanda yang terdapat dari dalam teks sebuah iklan. Selain itu, 

penelitian ini juga bisa dijadikan referensi bagi media mengenai bagaimana 

konsep gender yang menjadi budaya di masyarakat. Bagi pembaca, 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai bagaimana konstruksi 

gender yang terjadi selama ini, yang telah ditanamkan secara tidak sadar 

oleh media massa. 
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